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Info Artikle Abstract

The waiting time for routine blood tests and blood chemistry results are
a problem that often leads some complaints of patients in some
laboratories Hospital. The length of patient waiting time reflects how a
Hospital manages the serving component that adjusted the hopes and
situation”of the patient. Waiting for a long time makes unsatisfactory.
This study aims to determine the correlation between the waiting time
for routine blood tests andsblood chemistry results with the outpatient
satisfactory at clinical laboratery hospital Permata Bunda Purwodadi.
This research used observational analysis research with the cross
sectional approach which is condueted in clinical laboratory hospital
Permata Bunda Purwodadi. The population and samples were outpatient
satisfactory at clinical laboratory -hospital Permata Bunda Purwodadi 65
respondents. The sampling technique uses Nonprobability Sampling
technique with purposive sampling method. Test analysis and chi square
test with significance level p <0,05. Research results for routine blood
tests and blood chemistry results are <140 minutes (90,7%) and patient
satisfactory with satisfaction result is (80%). Chi square value test about
0,000 (<0,05). These results indicate that there is a correlation between
the waiting time for routine blood tests and blood chemistry results with
the outpatient satisfactory at clinical laboratory hospital Permata Bunda
Purwodadi.

Keywords :

Waiting time, Routine blood
and blood chemistry, Patient
Satisfaction.

Pendahuluan Laboratorium Klinik adalah

Rumah sakit merupakan salah satu
bentuk sarana kesehatan, baik yang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun
masyarakat yang berfungsi untuk melakukan
upaya kesehatan dasar atau kesehatan
rujukan. Berdasarkan undang - undang
No.44 tahun 2009, salah satu komponen
pelayanan di rumah sakit adalah tersedianya
instalasi pemeriksaan penunjang yang terkait
dengan kualitas pelayanan yang diberikan.
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laboratorium kesehatan yang melaksanakan
pelayanan pemeriksaan spesimen  klinik
untuk  mendapatkan informasi  tentang
kesehatan  perorangan terutama  untuk
menunjang upaya diagnosis  penyakit,
penyembuhan penyakit, dan pemulihan
kesehatan (Permenkes RI, 2010).

Kepuasan pasien timbul sebagai akibat
dari kinerja layanan kesehatan yang
diperoleh setelah pasien membandingkan
antara kesenangan terhadap pelayanan yang
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diterima dengan apa yang diharapkan (Pohan,
2007).

Pasien rumah sakit umumnya dibagi
menjadi dua katagori, pasien rawat inap dan
pasien rawat jalan. Dengan demikian aspek-
aspek yang mempengaruhi kepuasan pasien
rawat inap tentunya berbeda dengan pasien
rawat jalan. Salah satu aspek yang mungkin
mempengaruhi kepuasan pasien rawat jalan
rumah sakit adalah waktu tunggu hasil
pemeriksaan laboratorium yang tepat waktu
(Pohan, 2007).

Waktu tunggu pemeriksaan laboratorium
menjadi salah satu indikator yang paling
sering dipergunakan sebagai indikator kinerja
pelayanan di laboratorium. Selain itu, para
Klinisi ~ menggunakan  waktu  tunggu
pemeriksaan sebagai salah satu _indikator
untuk menilai mutu sebuah _laboratorium
(Hawkins ,2007).

Rumah Sakit Permata Bunda (RSPB)
merupakan rumah sakit‘swasta di- Kabupaten
Grobogan dengan tipe kelas €. Jumiah tenaga
medis sebanyak 167 orang didukung. dengan
banyaknya jumlah ‘pasien. Waktu  tunggu
hasil laboratorium Kimia darah dan darah
rutin di Rumah Sakit Permata Bunda pada
tahun 2016 memiliki target 80% dan hanya di
bulan januari tidak tercapai dengan hanya
tercapai  78,58%. Sedangkan dibulan
berikutnya semua dapat tercapai target >80%.
Angka kepuasan pasien’ rawat jalan di
Laboratorium Rumah Sakit; Permata Bunda
pada tahun 2016 memiliki target 85% dan
target tersebut tercapai disetiap bulannya.

Pada tahun 2017 memiliki target 90%.
Tetapi di bulan Januari, Februari dan Maret
target tersebut tidak tercapai. Di bulan januari
hanya tercapai 87,5%, di bulan Februari
85,22% dan di bulan Maret tercapai 84,32.
Sedangkan di bulan selanjutnya tercapai
target >90%. Angka kepuasan pasien rawat
jalan di Laboratorium Rumah Sakit Permata
Bunda memiliki target 91%. Pada tahun 2017
target tersebut sudah tercapai disetiap
bulannya.
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Bahan dan Metode

Pada penelitian ini digunakan penelitian
analitik korelasi dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Rumah Sakit Permata Bunda
pada bulan juli sampai agustus 2018

Populasi dalam penelitian ini adalah
pasien rawat jalan di Laboratorium Rumah
Sakit Permata Bunda Purwodadi dalam 1
bulan dengan jumlah responden sebanyak 65
orang yang didapatkan dari perhitungan
Slovin.

Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik nonprobability
sampling dengan  metode  Purposive
Sampling. Alat dan instrumen yang
digunakan adalah kuesioner dan observasi
dan analisis data menggunakan analisis
univariat untuk mendiskripsikan karakteristik
variabel dan analisis bivariat  untuk
mengetahui hubungan dari variabel bebas dan
variabel terikat menggunakan uji Chi Square
dengan nilai p'<0,05.

Hasil Penelitian

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin

Jenis Kelamin n %
Laki-Laki 33 50,8
Perempuan 32 49,2

Jumlah 65 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan ~ Tabel 1.  distribusi
responden  berdasarkan jenis  kelamin,
responden berjenis kelamin laki-laki yaitu
sebanyak 33 orang (50.8%) dan diikuti 32
orang (49.2%) perempuan.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Umur
Minimum Maximum Mean Median

18 77 49,91 52.0

Sumber : Data Primer

Berdasarkan ~ Tabel 2.  distribusi
responden berdasarkan umur menunjukkan
usia responden termuda adalah 18 tahun,
tertua 77 tahun dan rata-rata responden
berusia sekitar 49,91 tahun. Dari data statistik
seluruh usia responden didapatkan nilai
median 52,0. Sehingga dapat disimpulkan
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responden di Laboratorium Rumah Sakit
Permata Bunda 50% usia diatas 52 tahun dan
50% usia dibawah 52 tahun.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir n %
Tidak Tamat SD 5 7,7
Tamat SD 9 13,8
Tamat SMP 13 20,0
Tamat SMA 26 40,0
Diploma/Sarjana 12 18,5

Total 65 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan ~ Tabel 3.  distribusi
responden berdasarkan Pendidikan Terakhir
menunjukkan pendidikan terbanyak adalah
lulusan SMA sebanyak 26 orang«(40.0%),
diikuti lulusan SMP sebanyak 13 orang
(20.0%), Diploma/Sarjana 22 orang (18.5%),
lulusan SD sebanyak 940rang (13.8%), dan
yang paling sedikit tidak tamat SD-sebanyak
5 orang (7.7%).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan N %
Wiraswasta 15 23,1
PNS/TNI/POLRI 15 2344
Petani 21 32,3
Lain-Lain 14 _i .5

Total 65 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan  Tabel %4.  distribusi
responden berdasarkan pekerjaan
menunjukkan pekerjaan terbanyak adalah
Petani/IRT sebanyak 21 orang (32.3%). Hal
ini  disebabkan karena penduduk di
Kabupaten Grobogan sebagian besar bermata
pencarian sebagai petani. Kemudian diikuti
wiraswasta dan PNS/TNI/POLRI masing-
masing sebanyak 15 orang (23.1%), dan
sisanya lain-lain sebanyak 14 orang (21.5%).
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Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi
Pemeriksaan Laboratorium

Frekuensi Kunjungan N %
1 Kali 25 38,5
2 kali 12 18,4
3 kali 7 10,8
4 kali 8 12,3
>4 kali 13 20,0

Total 65 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan ~ Tabel 5.  distribusi
responden berdasarkan frekuensi kunjungan
menunjukkan frekuensi pemeriksaan
laboratorium  terbanyak adalah 1 Kali
sebanyak 25 orang (38.5%), diikuti >4kali
sebanyak 13 orang (20.0%), 2 kali sebanyak
12 orang (18.4%), 4 kali sebanyak 8 orang
(22.3%), dan terakhir 3 kali sebanyak 7 orang
(10.8%).

Analisa Univariat

Tabel 6. Waktu Tunggu Hasil Pemeriksaan Darah Rutin
Dan” Kimia' Darah di Rumah Sakit Umum Permata
Bunda Purwodadi Tahun 2018

Waktu Tunggu N (%)
Cepat (<140 Menit) 59 90.7
Lama (>140 Menit) 6 9.3

Total 65 100.0

Sumber : Data Primer

Berdasarkan Tabel 6. menunjukkan
bahwa waktu tunggu pemeriksaan darah rutin
dan kimia darah sesuai dengan waktu yang
sudah ditentukan <140 Menit (cepat)
sebanyak 59 orang (90.7%) dan hanya 6
orang (9.3%) dengan waktu tunggu >140
menit (lama).

Tabel 7. Tingkat kepuasan pasien di Laboratorium
Rumah Sakit Umum Permata Bunda Purwodadi Tahun
2018

Waktu Tunggu N (%)
Puas 52 80.0
Tidak Puas 13 20.0

Total 65 100.0

Sumber : Data Primer

Berdasarkan Tabel 7. menunjukkan
bahwa tingkat kepuasan pasien di
laboratorium yang sebagian besar responden
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merasa puas yaitu sebanyak 52 orang (80%)
dan tidak puas sebanyak 13 orang (20%).

Tabel 8. Distribusi Kuesioner Kepuasan Waktu Tunggu
di Laboratorium Rumah Sakit Umum Permata Bunda
Purwodadi Tahun 2018

Pertanyaan Tidak
Puas
Puas

28(43,1%) 37(56,9%)

Alur Pelayanan

Waktu Tunggu 56(86.20)  9(13,8%)

Pendaftaran

Waktu Proses

Pendaftaran 63(96,9%)  2(3,1%)
Waktu Tunggu

Poliklinik 50(76,9%)  15(23,1%)

Waktu Proses
Pemeriksaan

Waktu Tunggu Kasir 65(100%) 0(0%)

Waktu Proses . ‘
Pembayaran 65(100%) _0(0%)

Waktu Tunggu
Pengambilan Sampel
Waktu Tunggu Hasil
Lab
Waktu Tunggu Yang
Dijanjikan

Sumber : Data Primer

65(100%)  0(0%)

52(80.0%)  13(20%)
51(78,5%)  14(21.5%)

46(70,8%) 19(29,2%)

Berdasarkan Tabel.~ 8. menunjukan
bahwa responden "merasa tidak puas
terbanyak terdapat pada alur pelayanan yaitu
sebanyak 37 orang (56,9%).. Kemudian
diikuti waktu tunggu yang dijanjikan petugas
sebanyak 19 orang (19,2%). Waktu" tunggu
poliklinik sebanyak 15 orang (23,1%). Waktu
tunggu hasil laboratorium 14 orang (21,5%):
Waktu tunggu pengambilan sampel 13 orang
(20%), waktu tunggu pendaftaran 9 orang
(13,8%) dan waktu tunggu  proses
pendaftaran 2 orang (3,1%). Sedangkan
untuk waktu proses pemeriksaan, waktu
tunggu kasir, dan waktu proses pembayaran
semua responden merasa puas (100%).
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Analisa Bivariat

Tabel 9. hubungan antara waktu tunggu hasil
pemeriksaan darah rutin dan kimia darah dengan
tingkat kepuasan di Laboratorium Rumah Sakit Umum
Permata Bunda Purwodadi Tahun 2018

Waktu Tunggu Puas Tidak Puas Total pValue

Cepat (<140 Menit) 51(864%)  8(13.6%)  59(100%)

Lama (>140 Menit)  0(0.0%)  6(100.0%)  6(100%) 0000

Total S1(785%) 14(215%)  65(100%)

Sumber : Data Primer

Berdasarkan Tabel 9. menunjukkan
analisis hubungan waktu tunggu pelayanan
terhadap tingkat kepuasan pasien diperoleh
bahwa waktu tunggu pelayanan cepat (<140
menit) memberikan kepuasan yang tinggi
yaitu sebanyak 51 responden (86.4%).
Sedangkan 8 responden (13,6%) merasa tidak
puas.. Waktu tunggu pelayanan lama (>140
menit) smenunjukkan 6 responden (100.0%)
merasa tidak puas dan tidak ada responden
yang merasa‘puas.

Hasil uji statistik chi square diperoleh
nilai p = 0,000 (p value < 0,05) yang berarti
menunjukkan ‘ada hubungan waktu tunggu
pelayanan dengan tingkat kepuasan pasien di
Laboratorium Rumah Sakit Permata Bunda
Purwodadi.

Diskusi

Hasil analisa dapat dilihat pada Tabel 9.
Pada uji statistik chi square diperoleh nilai p
= 0,000 (p value < 0,05) yang berarti
menunjukkan ada hubungan waktu tunggu
pelayanan dengan tingkat kepuasan pasien di
Laboratorium Rumah Sakit Permata Bunda
Purwodadi.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Hartoyo (2016), di salah satu
Rumah  Sakit di  Kabupaten Blora
menemukan hasil bahwa 85% pasien puas
dengan waktu tunggu. Hasil perhitungan chi
square diperoleh sig(0,000) berarti <0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya
waktu tunggu pelayanan rawat jalan
mempunyai  hubungan yang signifikan
dengan kepuasan pasien rawat jalan. Hasil ini
didukung oleh penelitian Utami (2015), di
salah satu Rumah Sakit di Kota Solo
menemukan hasil bahwa 80% pasien sangat
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puas dengan waktu tunggu. Hasil ini juga
didukung oleh penelitian Dewi (2014), di
ruang tunggu pendaftaran salah satu rumah
sakit di Kota Sukoharjo didapatkan 41
responden dengan waktu tunggu pendaftaran
cepat sebagian besar merasa puas dengan
pelayanan. Hasil perhitungan chi square
diperoleh sig(0,000) berarti <0,05, yang
berarti Ho ditolak, jadi ada hubungan yang
signifikan antara waktu tunggu hasil
laboratorium darah rutin dan kimia darah
dengan kepuasan pasien.

Menurut Wijono (2008), mengatakan
bahwa waktu tunggu pasien merupakan salah
satu komponen yang potensial menyebabkan
ketidakpuasan. Pasien akan mengangap
pelayanan kesehatan tidak baik apabila
sakitnya tidak sembuh, antri lama, dan
petugas kesehatan tidak ramah” meskipun
profesional.

Peneliti  berpendapat ‘bahwa  baik
buruknya  pelayanans = kesehatan”  juga
tergantung dari waktu yang diperlukan untuk
mendapatkan pelayanan. Dari hasil penelitian
diatas tentang waktu ~tunggu pelayanan
dengan kepuasan pasien erat hubungannya
karena analis harus "dapat merasakan dan
memberi dampak yang ..positif terhadap
pasien sebagai penerima layanan kesehatan di
Laboratorium Rumah Sgkit Permata Bunda
Purwodadi. Jika waktu® tunggu pelayanan
yang diterima pasien cepatimaka pasien akan
merasa puas dan sebaliknya apabila waktu
tunggu pelayanan lama maka pasien. akan
merasa tidak puas dan enggan menggunakan
pelayanan kesehatan tersebut.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan
yaitu, Sebagian besar waktu tunggu
pemeriksaan darah rutin dan kimia darah
pasien di Laboratorium Rumah Sakit Permata
Bunda Purwodadi kurang dari 140 menit
sebanyak 59 orang (90.7%), dan yang lebih
dari 140 menit sebanyak 6 orang (9.3%).
Kepuasan di Laboratorium Rumah Sakit
Permata Bunda Purwodadi mayoritas puas
sebanyak 52 orang (80%), dan tidak puas
sebanyak 13 orang (20%). Terdapat

Corresponding Author:
Yenni Prayogo

5

hubungan antara waktu tunggu hasil
pemeriksaan darah rutin dan kimia darah
dengan tingkat kepuasan pasien di
Laboratorium Rumah Sakit Permata Bunda
Purwodadi. Hasil Uji statistik chi square
diperoleh nilai p value = 0,00 (p value <
0,05).

Saran
Hasil Penelitian yang didapatkan tentunya
belumlah  maksimal, namun  secara

keseluruhan telah mencapai apa yang ingin
peneliti ketahui, sesuai dengan tujuan dan
hipotesis yang peneliti rumuskan, maka dari
itu saran yang ingin peneliti ajukan bagi
Instansi vyaitu, Untuk Ka. TU diharapkan
dapat menambahkan alat pemeriksaan
laboratorium yang dapat digunakan untuk
back up alat yang sudah ada. Untuk petugas
laboratorium  diharapkan untuk  selalu
melakukan maintenence secara rutin untuk
menjaga kestabilan alat. Selain itu karena
kecepatan waktu tunggu hasil pemeriksaan
laberatorium berhubungan dengan tingkat
kepuasan pasien maka waktu tunggu hasil
pemeriksaan laboratorium perlu dipercepat
lagi, karena semakin cepat waktu tunggu
maka akan semakin baik. Perlu perbaikan
pada alur pelayanan dengan mengubah letak
lokasi  strategis  laboratorium,  perlu
penjelasan lebih tentang waktu tunggu yang
dijanjikan, waktu tunggu poliklinik, waktu
tunggu. pengambilan sampel, waktu tunggu
pendaftaran dan waktu proses pendaftaran
kepada pasien, dan waktu tunggu hasil
laboratorium petugas perlu melakukan QC
dengan rutin setiap hari supaya tidak ada
pengulangan pemeriksaan lebih dari 2 kali.
Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan peneliti
selanjutnya dapat meneliti hubungan kinerja
karyawan dengan kecepatan hasil
laboratorium. Sehingga dapat diketahui
pengaruh kinerja karyawan dengan kecepatan
hasil laboratorium dikeluarkan.
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